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 Tujuan penulisan skripsi ini adalah, (1) untuk membahas secara lebih mendalam tentang 

tahapan-tahapan perkawinan adat Ende pada masyarakat Raburia, (2) membahas secara detail 

tentang tiga janji Allah kepada Abraham dalam Kej. 12:1-3, (3) untuk melihat praktik perkawinan 

adat Ende pada masyarakat Raburia dalam terang janji Allah kepada Abraham dalam Kej. 12:1-3. 

Metode yang digunakan dalam sistem penulisan ini ialah menggunakan metode studi kepustakaan 

(library research) dan metode penelitian lapangan (field research). Dalam tulisan ini, penulis 

hendak mencari titik temu atau kesamaan makna yang terkandung dalam tradisi perkawinan adat 

pada masyarakat Raburia dengan makna janji Allah kepada Abraham dalam Kejadian 12:1-3.  

 Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan adanya kesamaan dalam tradisi perkawinan adat 

pada masyarakat Raburia dengan tiga janji Allah kepada Abraham dalam Kejadian 12:1-3. 

Sekurang-kurangnya terdapat tiga hal, yaitu: Pertama, pemisahan dan penyatuan. Hal ini sebagai 

simbol pemisahan diri dari keluarga asal dan penyatuan dengan pasangan dan keluarga baru. 

Kedua, membangun keturunan yang berkualitas. Dalam hal ini, baik dalam perkawinan adat 

masyarakat Raburia maupun janji Allah kepada Abraham, terdapat harapan yang akan meneruskan 

keturunan dan juga warisan. Ketiga, menjadi berkat bagi banyak orang. Keluarga yang harmonis 

akan memberikan kontribusi positif pada masyarakat luas tempat di mana mereka tinggal bersama. 

 Secara keseluruhan, baik dalam perkawinan adat masyarakat Raburia maupun tentang janji 

Allah kepada Abraham, keduanya terdapat tema kesetiaan, pemisahan diri dari kehidupan yang 

lama untuk membangun kehidupan yang baru, meneruskan keturunan, dan menjadi pembawa 

berkat bagi banyak orang. Dalam konteks ini, kedua hal ini hendak menggambarkan komitmen 

yang mendalam terhadap keluarga, masyarakat, dan Tuhan. 
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The purpose of writing this thesis is, (1) to discuss in more depth the stages of Ende 

traditional marriage in the Raburia community, (2) to discuss in detail the three promises of God 

to Abraham, (3) to see the Ende traditional marriage practices of the Raburia community in the 

light of God's promise to Abraham in Gen. 12:1-3. The method used in this writing System is 

library research and field research methods. In this article, the author wants to look for common 

ground or similar meanings contained in the traditional marriage traditions of the Raburia 

community with the meaning of God’s promises to Abraham in Genesis 12:1-3. 

Based on the research results, there are similarities between the traditional marriage 

traditions of the Raburia community with God’s three promises to Abraham in Genesis 12:1-3. 

There are at least three things, namely: First, separation and unification. This is a symbol of 

separation from the family of origin and union with a new partner and family. Second, build quality 

offspring. In this case, both in the traditional marriage of the Raburia community and in God’s 

promise to Abraham, there is hope that the descendants and inheritance will be continued. Third, 

be a blessing to many people. A harmonious family will make a positive contribution to the wider 

community where they live together. 

Overall, both in the traditional marriage of the Raburia community and in God’s promise 

to Abraham, both contain the theme of loyalty, separating oneself from the old life to build a new 

life, continue offspring, and be a bringer of blessings to many people. In this context, these two 

things illustrate a deep commitment to family, society and God. 
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